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ABSTRAK

Bijih nikel merupakan salah satu bahan mentah yang berperan penting dalam perekonomian
Indonesia. Pertumbuhan industri bijih nikel di Indonesia terus mengalami peningkatan, didorong oleh
meningkatnya permintaan baik dari pasar internasional maupun pasar domestik. Hal ini menyebabkan
pemerintah menetapkan kebijakan pembatasan ekspor mineral mentah untuk mengurangi
ketergantungan ekspor bijih nikel mentah sejak tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kebijakan pembatasan ekspor bijih mentah tahun 2014 terhadap ekspor bijih
nikel Indonesia, dengan mempertimbangkan variabel kontrol seperti PDB riil, Penanaman Modal
Asing (PMA) sektor pertambangan, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sektor pertambangan,
Harga Nikel Internasional, dan Nilai Tukar Riil. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Ordinary
Least Square (OLS) dengan data time series dari tahun 1990-2022. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebijakan pembatasan ekspor berpengaruh negatif signifikan terhadap ekspor bijih nikel
Indonesia. Variabel PMA, PMDN, dan nilai tukar riil berpengaruh positif signifikan terhadap ekspor
bijih nikel Indonesia. Sedangkan harga nikel internasional berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ekspor bijih nikel Indonesia.

Kata kunci: Ekspor Bijih Nikel dan Kebijakan Pembatasan Ekspor Mineral Mentah



ABSTRACT

Nickel ore is one of the raw materials that play an important role in Indonesia’s Economy. The
growth of the nickel ore industry in Indonesia continues to increase, driven by increasing
demand from both the international and domestic markets. This has caused the government
to establish a policy of limiting raw mineralexports in an effort to reduce dependence on raw
nickel ore exports since 2014. This study aims to determine how much influence the 2014
raw mineral export restriction policy has on Indonesia's nickel ore exports, taking into
account control variables such as real GDP, Foreign Investment (PMA) in the mining sector,
Domestic Investment (PMDN) in the mining sector, International Nickel Prices, and Real
Exchange Rates. This research used the Ordinary Least Square (OLS) analysis technique
with time series data from 1990- 2022. The results showthat the export restriction policy had
a significant negative effect on Indonesia's nickel ore exports. FDI, PMDN, and real
exchange rates have a significant positive effect on Indonesia's nickel ore exports.
Meanwhile, the international nickel price has a negative and insignificant effect on
Indonesia's nickel ore exports.

Keywords: Nickel Ore Export and Raw Export Restriction Policy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di antara Asia Tenggara dan Oceania yang
merupakan negara terluas ke-14 di dunia dengan luas wilayah mencapai 1.904.569 km2. Indonesia
terdiri dari sekitar 17.000 pulau yang kaya akan sumber daya alam (Adolf, 2022). Pulau-pulau utama,
seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan lainnya, memiliki medan yang beragam, termasuk
hutan hujan, pegunungan, dan lahan sawah yang subur. Indonesia juga merupakan salah satu
penghasil komoditas tambang terbesar di dunia. Salah satu komoditas tambang yang diproduksi oleh

negara Indonesia adalah bijih nikel.

Nikel, yang terkenal dengan sifat tahan korosi dan kekuatannya, merupakan komoditas yang sering
digunakan dalam berbagai produk industri, terutama dalam produksi baja nirkarat dan baterai. Ada
dua jenis nikel yang umum dikenal, yakni nikel laterit dan nikel sulfida. Kedua jenis nikel ini dapat
digunakan dalam aplikasi yang berbeda dan memiliki permintaannya masing-masing. Indonesia,
sebagai produsen bijih nikel terbesar di dunia, memiliki peran yang signifikan dalam industri ini
(Assauri, S. 2008). Menurut Badan Geologi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM),
Indonesia memiliki potensi lahan penghasil nikel seluas hingga 2 juta hektare (ha). Dari luasan
tersebut, baru sekitar 800.000 ha yang sudah tereksplorasi dan diterbitkan izin usaha pertambangan
(1UP).

Pada tahun 2021, produksi bijih nikel Indonesia mencapai 71 juta metrik ton, dengan ekspor
mencapai 30 juta metrik ton (Park, 2021). Potensi tambang yang luas di Indonesia dapat dimanfaatkan
untuk menguatkan sektor pertambangan nikel. Produksi bijih nikel memerlukan teknologi dan
investasi yang signifikan untuk proses ekstraksi dan pengolahan. Produksi bijih nikel Indonesia
mencapai rata-rata 23% dari produksi nikel global pada tahun 2020 (Rusni, 2024). Sekitar 60% dari
produksi bijih nikel global berasal dari Indonesia, Filipina, dan Rusia. Proses produksi nikel
memerlukan waktu dan teknologi yang canggih, dengan siklus investasi yang panjang yang

menyesuaikan pasokan dalam jangka panjang yang tidak dapat dicapai secara instan.



Gambar 1. Peta Sebaran Cadangan Bijih Nikel Indonesia Tahun 2020
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Kinerja ekspor komoditas mineral, khususnya bijih nikel, menunjukkan pertumbuhan yang cukup
signifikan. Sektor pertambangan khususnya bijih nikel merupakan salah satu sektor yang menjadi
tulang punggung dalam memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional Indonesia.
Sebanyak 90% dari produksi bijih nikel Indonesia diekspor ke luar negeri, sementara sisanya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pertumbuhan industri bijih nikel di Indonesia
terus mengalami peningkatan, didorong oleh meningkatnya permintaan baik dari pasar internasional
maupun pasar domestik (Geovanie, 2024). Beberapa negara yang menjadi tujuan ekspor bijih nikel
Indonesia meliputi Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, India, Amerika Serikat, dan beberapa negara
Eropa (Putri, 2021). Menurut laporan Badan Survei Geologi Amerika Serikat (USGS) dari tahun ke
tahun, produksi bijih nikel di Indonesia terus mengalami peningkatan, menjadikannya sebagai negara
penghasil bijih nikel terbesar di dunia (BPS, 2021). Dalam rangka mengoptimalkan potensi ini, bijih
nikel Indonesia perlu diolah menjadi berbagai produk yang bernilai tinggi seperti baterai kendaraan
listrik, baja nirkarat, dan produk industri lainnya. Hasil olahan bijih nikel tersebut dapat digunakan
langsung atau melalui proses industri lebih lanjut, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai
tambah dari produk tersebut (Hamka, 2023).

Tren ekspor bijih nikel Indonesia dari tahun 1990 hingga 2022 menunjukkan perubahan signifikan
yang dapat dijelaskan secara rinci berdasarkan data UN Comtrade. Pada periode 1990 hingga 2008,
nilai ekspor bijih nikel Indonesia relatif stabil dengan pertumbuhan yang lambat. Ekspor bijih nikel
pada awal periode ini hanya sekitar 1 miliar USD dan menunjukkan sedikit peningkatan hingga
mencapai sekitar 1,5 miliar USD pada 2008. Selama periode ini, Indonesia belum mengalami
lonjakan ekspor yang mencolok, mencerminkan stabilitas dalam pasar ekspor bijih nikel global dan
mungkin juga kurangnya kebijakan yang mendukung pengolahan lebih lanjut di dalam negeri. Mulai

tahun 2009, terjadi perubahan signifikan dengan lonjakan tajam dalam ekspor bijih nikel. Nilai ekspor
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meningkat pesat dari sekitar 1,7 miliar USD pada 2008 menjadi sekitar 5,2 miliar USD pada 2013.
Lonjakan ini didorong oleh peningkatan permintaan internasional yang tinggi, terutama dari negara-
negara seperti Tiongkok dan Jepang, yang mengakibatkan Indonesia sebagai salah satu penghasil
nikel utama di dunia. Perubahan ini menunjukkan bahwa Indonesia mulai memainkan peran yang

lebih besar dalam pasar global bijih nikel.

Pada tahun 2014, pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan pembatasan ekspor untuk
meningkatkan nilai tambah di dalam negeri dan mengurangi ketergantungan pada ekspor bahan
mentah. Kebijakan ini menyebabkan penurunan signifikan dalam nilai ekspor bijih nikel, yang turun
menjadi sekitar 3,1 miliar USD. Penurunan ini mencerminkan dampak langsung dari regulasi yang
membatasi jumlah ekspor bijih nikel mentah dan memaksa perusahaan untuk mengolah bijih nikel
lebih lanjut di dalam negeri. Meskipun mengalami penurunan, periode 2015 hingga 2017
menunjukkan pemulihan yang signifikan. Nilai ekspor kembali meningkat, mencapai lebih dari 4,5
miliar USD pada 2017. Pemulihan ini kemungkinan disebabkan oleh penyesuaian pasar dan kebijakan

pemerintah yang mendorong hilirisasi industri, serta adanya permintaan global yang stabil.

Pada periode 2018 hingga 2022, tren ekspor bijih nikel Indonesia mengalami fluktuasi. Nilai
ekspor mencapai puncaknya sekitar 4,8 miliar USD pada 2018, didorong oleh permintaan global yang
kuat dan peningkatan kapasitas pengolahan dalam negeri. Namun, pada 2020, dengan adanya
kebijakan pelarangan ekspor bijih nikel menyebabkan penurunan tajam dalam nilai ekspor, yang
turun menjadi sekitar 2,5 miliar USD. Hal ini mencerminkan gangguan signifikan dalam rantai pasok
global dan penurunan permintaan internasional. Setelah itu, nilai ekspor mulai pulih dan mencapai
sekitar 3,2 miliar USD pada 2022, menunjukkan bahwa pasar bijih nikel mulai menyesuaikan diri

kembali terhadap kondisi pasca-pandemi dan kebijakan pemerintah yang terus berkembang.

Hilirisasi dapat dipahami sebagai proses untuk memberikan nilai tambah bagi suatu komoditas
tertentu yang sejatinya masih dalam bentuk raw material atau bahan baku menjadi sebuah produk
yang telah diolah melalui sistem industrialisasi sehingga dampak yang terjadi adalah adanya
peningkatan keuntungan berupa peningkatan nilai ekspor bagi suatu negara (Pribadi, 2020).
Pemerintah Indonesia telah membatasi ekspor bijih nikel sejak tahun 2009 dalam rangka
meningkatkan nilai tambah di dalam negeri, membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan devisa, dan
mencapai pertumbuhan ekonomi yang merata. Untuk merealisasikannya, pemerintah menerapkan 2
aturan. Aturan pertama Peraturan Pemerintah No.1 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan Kegiatan
Pertambangan Mineral dan Batu Bara. Peraturan ini menjelaskan bahwa pemerintah menegaskan ke
pemegang kontrak karya bahwa penjualan mineral mentah ke luar negeri dapat dilakukan dalam
jumlah tertentu (Cahyani, 2023). Peraturan kedua, yaitu Peraturan Menteri ESDM No. 1 Tahun 2014
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tentang Kriteria Peningkatan Nilai tambah. Peraturan menteri ini meliputi: klasifikasi bahan galian
dengan penetapan kriteria peningkatan nilai tambah, persyaratan dan kewajiban pemegang Izin Usaha
Pertambangan (IUP) dalam peningkatan nilai tambah, kriteria yang harus dipenuhi oleh perusahaan

tambang untuk melakukan peningkatan nilai tambah, serta tujuan dari peraturan tersebut.

Alasan pemberlakuan pembatasan ekspor bijih nikel, selain ingin menambah nilai tambah industri
pengolahan di hilir, adalah untuk mengurangi ekspor bijih nikel secara besar-besaran yang telah
menggerus cadangan bijih nikel dalam negeri. Data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) menjelaskan bahwa cadangan bijih nikel mencapai 698 juta ton dan hanya cukup
untuk pasokan selama 7,6 tahun (Hamka, 2023). Kebijakan ini juga mempertimbangkan tren
peningkatan penggunaan kendaraan listrik di dunia. Karena nikel merupakan bahan baku utama
dalam produksi baterai untuk kendaraan listrik, maka potensi permintaan global untuk produk baterai
kendaraan listrik akan terus meningkat ke depannya. Kebijakan pembatasan ekspor mineral ini
merupakan implikasi dari instruksi pemerintah, khususnya Presiden Joko Widodo, terkait pentingnya

hilirisasi industri sebagai salah satu cara untuk memajukan Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Indonesia memiliki cadangan bijih nikel yang melimpah dan merupakan salah satu produsen utama
di dunia. Ekspor bijih nikel juga masih didominasi oleh produk mentah, sehingga nilai tambah produk
yang diekspor relatif rendah. Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah untuk
menerapkan kebijakan hilirisasi sejak tahun 2009 dengan adanya pengaturan dan pembatasan ekspor
mineral mentah yang sudah diatur di Undang-undang Nomor 4 tentang pertambangan mineral dan
batubara. UU ini hanya menjelaskan bahwa pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) dan Izin
Usaha Tambahan Khusus (IUPK) wajib melakukan pengolahan, penambangan serta pemurnian
mineral dan batu bara dilakukan hanya di dalam negeri. Sedangkan ekspor produk mineral yang
belum dimurnikan dapat diekspor paling lama 5 tahun setelah UU No. 4 Tahun 2009 diundangkan
yang berarti pembatasan ekspor bijih nikel berlaku pada tahun 2014.

Namun, data menunjukkan bahwa nilai ekspor bijih nikel Indonesia mengalami peningkatan yang
signifikan dari tahun 2009 hingga tahun 2013. Setelah diberlakukan peraturan tahun 2014 terkait
pembatasan ekspor, ekspor bijih nikel mengalami penurunan, namun meningkat kembali di tahun
2015 hingga 2017. Hal ini menimbulkan pertanyaan seberapa efektif kebijakan pembatasan ekspor

mineral mentah pada tahun 2014 terhadap ekspor bijih nikel Indonesia?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan oleh penulis, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan pembatasan ekspor mineral mentah
tahun 2014 terhadap ekspor bijih nikel Indonesia, dengan mempertimbangkan variabel kontrol seperti
PDB riil, investasi langsung asing (PMA), investasi dalam negeri (PMDN), harga nikel internasional,
dan nilai tukar riil. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terkait dengan
pengaruh kebijakan pembatasan ekspor terhadap ekspor bijih nikel Indonesia dan faktor-faktor apa

saja yang dapat mempengaruhi ekspor bijih nikel.

1.4 Kerangka Berpikir
Gambar 2. Kerangka Berpikir
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Dalam penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi ekspor bijih nikel
Indonesia, yaitu Kebijakan Pembatasan Ekspor Mineral Mentah, Produk Domestik Bruto (PDB),
Penanaman Modal Asing Sektor Pertambangan (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri Sektor
Pertambangan (PMDN), Harga Nikel Internasional dan Nilai Tukar Riil. Ekspor bijih nikel
merupakan salah satu komoditas terbesar yang dihasilkan di Indonesia dan memiliki permintaan yang

tinggi di pasar global. Seiring dengan pertumbuhan industri logam, terutama dalam pembuatan nikel



dan stainless steel, permintaan akan bahan mentah bijih nikel terus meningkat. Sehingga
meningkatkan ekspor bahan mentah dan menurunkan ketersediaan bahan baku dalam negeri.

Kebijakan pembatasan ekspor mineral mentah merupakan kebijakan pemerintah yang dirancang
untuk membatasi ekspor bijih nikel Indonesia. Pada tahun 2014, pemerintah menerapkan kebijakan
pembatasan ekspor bijih nikel untuk meningkatkan nilai tambah produk dalam negeri dan mengurangi
ketergantungan pada ekspor bahan mentah. Oleh karena itu, kebijakan ini diharapkan dapat
menurunkan ekspor bijih nikel.

Produk Domestik Bruto (PDB) riil merupakan salah satu faktor yang diduga mempengaruhi ekspor
bijih nikel Indonesia. PDB riil yang meningkat menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang positif di
mana kegiatan produksi meningkat sehingga ekspor juga dapat meningkat, termasuk produksi dan
ekspor bijih nikel.

Penanaman modal asing (PMA) dan penanaman modal dalam negeri (PMDN) dalam sektor
pertambangan merupakan faktor lain yang diduga mempengaruhi ekspor bijih nikel Indonesia. PMA
dan PMDN diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap ekspor bijih nikel, karena peningkatan
investasi di sektor pertambangan dapat meningkatkan kapasitas produksi, teknologi dan efisiensi,

yang pada gilirannya dapat meningkatkan ekspor.

Nilai tukar riil merupakan salah satu faktor yang diduga mampu mempengaruhi ekspor bijih nikel.
Ketika nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi, maka harga barang yang berasal dari Indonesia
menjadi relatif lebih murah di pasar internasional. Harga barang yang lebih terjangkau ini dapat
meningkatkan permintaan suatu barang tersebut dan akan menguntungkan produsen karena jumlah

ekspor yang meningkat (Wijaya, 2024).

Harga nikel internasional merupakan faktor lain yang mempengaruhi ekspor bijih nikel Indonesia.
Sesuai dengan hukum penawaran, ketika harga nikel internasional meningkat, bijih nikel menjadi
lebih bernilai di pasar global. Kenaikan harga ini mendorong produsen untuk meningkatkan produksi
karena mereka dapat meraih keuntungan yang lebih tinggi dari setiap ton bijih nikel yang diekspor.
Dengan harga yang lebih tinggi, produsen juga lebih termotivasi untuk menambah volume ekspor,
karena potensi pendapatan yang meningkat. Ini membuat ekspor bijih nikel lebih menguntungkan dan
meningkatkan jumlah ekspor.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika ekspor bijih nikel Indonesia dan mencari tahu
seberapa efektif usaha pemerintah untuk membatasi ekspor bijih nikel dalam rangka meningkatkan

nilai tambah industri hilir.
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